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This study examines the role of waqf in supporting sustainable education
financing within the Muhammadiyah institutional system in Indonesia. Employing a
qualitative approach with a macro-institutional perspective, data were analyzed from
institutional reports, wagqf asset databases, and related academic literature. Findings
indicate that Muhammadiyah manages an extensive education network underpinned
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Penelitian ini menelaah peran wakaf dalam mendukung pembiayaan pendidikan
berkelanjutan pada sistem kelembagaan Muhammadiyah di Indonesia. Dengan
pendekatan kualitatif dan perspektif makro-institusional, data dianalisis dari
laporan kelembagaan, basis data aset wakaf, dan literatur akademik terkait.
Hasil menunjukkan bahwa Muhammadiyah mengelola jaringan pendidikan luas
yang didukung oleh basis aset wakaf signifikan. Wakaf berfungsi sebagai capital
stock jangka panjang, memberikan stabilitas pembiayaan melalui kepemilikan
aset riil. Model ini menunjukkan transformasi wakaf dari instrumen filantropi
tradisional menjadi fondasi pembiayaan kelembagaan yang berkelanjutan.
Secara teoretis, penelitian ini menawarkan kerangka endowment berbasis wakaf
untuk meningkatkan kapasitas pendidikan, serta implikasi kebijakan untuk
mengoptimalkan pengelolaan wakaf produktif. Temuan ini menegaskan potensi
strategis wakaf dalam menjaga kualitas pendidikan dan ketahanan kelembagaan.
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PENDAHULUAN

Keberlanjutan pembiayaan pendidikan merupakan isu strategis dalam pembangunan jangka
panjang, khususnya dalam penguatan human capital. Banyak sistem pendidikan, terutama di
negara berkembang, menghadapi keterbatasan stabilitas pendanaan yang berdampak pada akses,
kualitas, dan ketahanan kelembagaan. Dalam konteks global, model pembiayaan berbasis endowment
berkembang sebagai instrumen untuk menjaga stabilitas keuangan pendidikan. Universitas
terkemuka seperti Harvard University dan University of Oxford memanfaatkan endowment melalui
pengelolaan portofolio investasi yang terdiversifikasi guna menghasilkan pendapatan berkelanjutan
(Katz, 2025). Namun, model ini bertumpu pada instrumen pasar keuangan, sehingga penerapannya
tidak selalu relevan bagi konteks yang berbasis aset riil.

HARMONY: Journal of Humanities, Management and Social Innovation 227




oSty

HARMONY Model Endowment Berbasis Wakaf ...

Joural of Humanities, Management and Social Innovation

Dalam kerangka Islamic social finance, wakaf memiliki karakter sebagai aset permanen yang
menjaga nilai jangka panjang. Wakaf berfungsi sebagai basis kapital yang relatif stabil karena
tidak mengalami likuidasi, sehingga memiliki potensi sebagai sumber pembiayaan pendidikan
berkelanjutan. Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih menempatkan wakaf pada fungsi
sosial yang terbatas dan belum mengkaji perannya secara sistemik dalam pembiayaan pendidikan
berskalabesar. Wakaf memberikan banyak manfaat bagi kehidupan ummat dan masyarakat baik sosial
maupun ekonomi. Dari perspektif sosial, wakaf dapat digunakan sebagai sarana untuk mengurangi
kemiskinan, menjaga keharmonisan sosial, dan meningkatkan kohesi masyarakat. Wakaf dapat
membantu mengurangi kesenjangan sosial karena orang yang mampu secara sukarela membagikan
kekayaan mereka kepada yang kurang mampu. Dana yang disalurkan ke lembaga pengelola wakaf
dapat dikelola secara produktif (Dini, 2024a).

Wakaf pendidikan menjadi instrumen penting dalam pembangunan pendidikan masyarakat
Islam. Keterbatasan sumber pendapatan tetap, seperti minimnya bantuan pemerintah, serta
meningkatnya biaya pendidikan mendorong pelaksanaan wakaf pendidikan. Potensi wakaf
pendidikan yang besar perlu dikelola secara profesional agar memberikan manfaat maksimal
(Putra et al., 2018) . Muhammadiyah merupakan gerakan Islam modernis yang tidak hanya fokus
pada kegiatan keagamaan, tetapi juga sosial, kesehatan, dan pendidikan. Ketiga bidang ini telah
dipelopori Muhammadiyah sejak abad pertama. Dalam pendidikan, Muhammadiyah berkomitmen
menghadirkan pendidikan Islam modern untuk kemajuan umat dan masyarakat (Ningtyas et al.,
2020), dengan wakaf sebagai salah satu mekanisme untuk mewujudkan cita-cita tersebut.

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, menghadirkan
konteks yang relevan melalui jaringan pendidikan yang luas dan kepemilikan aset wakaf signifikan.
Hal ini membuka ruang analisis terhadap bagaimana wakaf berperan sebagai fondasi pembiayaan
dalam sistem pendidikan yang terstruktur. Jaringan pendidikan Muhammadiyah mencakup
ribuan satuan pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia, termasuk daerah terpencil. Aset wakaf yang dikelola tidak hanya berupa
tanah dan bangunan, tetapi juga berkembang dalam bentuk wakaf produktif yang mendukung
operasional lembaga secara berkelanjutan (Harweli, 2024). Model pengelolaan ini memungkinkan
institusi pendidikan Muhammadiyah menjaga biaya relatif terjangkau sekaligus mempertahankan
kualitas layanan. Selain itu, tata kelola wakaf yang semakin profesional melalui Majelis Wakaf dan
Kehartabendaan menunjukkan transformasi dari pengelolaan tradisional menuju sistem yang lebih
akuntabel dan transparan. Fakta ini menegaskan bahwa wakaf bukan hanya instrumen filantropi,
tetapi juga pilar strategis dalam memperkuat kemandirian dan keberlanjutan sistem pendidikan
Islam di Indonesia(Muarif, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran wakaf dalam
menopang sistem pendidikan Muhammadiyah dan merumuskan model endowment berbasis wakaf
dalam kerangka pembiayaan pendidikan berkelanjutan, yang dapat dijadikan acuan bagi lembaga
pendidikan Islam lain dalam mengoptimalkan aset wakaf produktif dan meningkatkan kualitas
pendidikan nasional.

228 Vol. 1, No. 2, May 2026




oSty

Aminuddin Aminuddin, Siti Zubaida Sinaga, Mohammad Nurul Yaqin3, Andika Pratama Siregar, Hamzah Hamzah HARMONY

Journal of Humanities, Management and Social Innovation

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif makro-institusional
untuk memahami hubungan antara aset wakaf dan sistem pembiayaan pendidikan. Fokus analisis
diarahkan pada pola struktural dan dinamika kelembagaan dalam pengelolaan wakaf, sehingga
memungkinkan identifikasi peran wakaf sebagai fondasi pembiayaan pendidikan yang berkelanjutan
(Creswell & Poth, 2023). Pendekatan ini juga memberikan kerangka untuk memahami bagaimana
aset wakaf berkontribusi pada stabilitas kelembagaan dan pengembangan kapasitas pendidikan
secara sistematis.

Data penelitian bersumber dari data sekunder, meliputi laporan resmi Muhammadiyah, basis
data aset wakaf, serta publikasi akademik dan literatur relevan (Almusaed et al., 2025). Pengumpulan
data dilakukan melalui teknik dokumentasi yang menekankan pada informasi terkait skala
kelembagaan, distribusi aset, dan pola pemanfaatan wakaf (Ahmed et al., 2025). Data ini dianalisis
untuk menggambarkan hubungan antara kepemilikan aset wakaf dengan kapasitas pembiayaan dan
operasional lembaga pendidikan, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
efektivitas pengelolaan wakaf produktif.

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif-analitis yang mengintegrasikan perspektif Islamic
social finance dan teori endowment. Selain itu, pendekatan komparatif digunakan untuk menilai
karakteristik wakaf dalam konteks global, dibandingkan dengan praktik endowment pada universitas
internasional. Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan gambaran holistik tentang posisi
wakaf sebagai sumber pembiayaan jangka panjang yang adaptif, serta implikasi bagi perencanaan
dan kebijakan pengelolaan pendidikan berbasis aset wakaf.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data periode 2024-2025, Muhammadiyah mengelola 162 Perguruan Tinggi
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah (PTMA) serta 5.346 sekolah dan madrasah secara nasional (Junarti et
al., 2023). Komposisi jenjang pendidikan didominasi oleh pendidikan dasar (45,9%), diikuti pendidikan
menengah pertama (29,9%) dan menengah atas (24,2%) (Alyaum, 2024). Struktur ini mencerminkan
orientasi strategis pada pembentukan human capital sejak fase fundamental, yang menjadi basis
utama akumulasi kapasitas jangka panjang dalam pembangunan pendidikan. Distribusi jenjang
pendidikan yang merata memungkinkan Muhammadiyah menjaga kesinambungan pengembangan
kompetensi peserta didik dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, sehingga membentuk
pondasi sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi.

Skala kelembagaan yang luas menandai transisi Muhammadiyah dari fase ekspansi menuju
institusionalisasi. Pada tahap ini, keberlanjutan lembaga pendidikan tidak lagi hanya bergantung
pada pertumbuhan unit, tetapi lebih pada stabilitas pembiayaan, kualitas tata kelola aset, dan
integrasi distribusi sumber daya (Sukatin, 2021). Pendidikan yang didanai melalui wakaf memiliki
kemampuan bertahan jangka panjang, beradaptasi dengan perubahan sosial dan ekonomi, serta
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menjaga kesinambungan layanan pendidikan. Hal ini menjamin bahwa generasi mendatang tetap
menerima pendidikan berkualitas tanpa bergantung sepenuhnya pada pendanaan pemerintah atau
lembaga swasta yang kadang terbatas oleh alokasi anggaran tahunan. Desain sistem pembiayaan
yang kokoh menjadi faktor kunci keberlanjutan ekspansi pendidikan Muhammadiyah, sekaligus
memberikan model bagi lembaga pendidikan lain dalam mengelola aset wakaf untuk tujuan jangka
panjang.

Dalam pengelolaan aset, data Tajdid Muhammadiyah menunjukkan bahwa hingga 2023, sekitar
40% aset wakaf telah terdokumentasi dalam SIMAM dengan total 28.669 titik lokasi (Dini, 2024b).
Sementara itu, data Pimpinan Pusat Muhammadiyah mencatat 20.465 lokasi aset dengan luas
total sekitar 214 juta meter persegi. Perbedaan ini menunjukkan adanya dinamika dalam proses
inventarisasi dan validasi aset, serta menandakan bahwa sistem basis data wakaf masih berada pada
tahap konsolidasi. Ketidakterpaduan data ini berdampak pada optimalisasi pemanfaatan aset dan
efektivitas perencanaan wakaf produktif. Oleh karena itu, penguatan sistem dokumentasi berbasis
digital, peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam manajemen aset, dan integrasi data
menjadi langkah penting untuk mendukung tata kelola wakaf yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Secara struktural, ekspansi institusional Muhammadiyah ditopang oleh interaksi antara wakaf
sebagai basis kapital jangka panjang dan sebagai sumber likuiditas operasional. Dari perspektif
Islamic social finance, wakaf berkarakter sebagai capital stock yang relatif stabil karena berbasis aset
riil (Rofi’ah, 2026). Ketika dikelola secara produktif dan berkelanjutan, wakaf juga berfungsi sebagai
financial flow adaptif yang memenuhi kebutuhan pembiayaan jangka pendek hingga menengah
(Laila, et al., 2025). Integrasi antara kestabilan jangka panjang dan fleksibilitas jangka pendek
ini menciptakan keseimbangan struktural yang menjadi prasyarat utama keberlanjutan sistem
pendidikan. Pengelolaan yang cermat memungkinkan aset wakaf tidak hanya menjadi cadangan
modal pasif, tetapi juga instrumen strategis yang mendukung pengembangan program pendidikan
dan operasional lembaga secara efektif.

Dalam konteks global, endowment universitas seperti Harvard University dan University of
Oxford berfungsi sebagai instrumen stabilisasi keuangan jangka panjang melalui portofolio investasi
yang terdiversifikasi dan berbasis manajemen risiko (Ure, 2013b). Dana wakaf pada universitas
Barat dikelola secara profesional oleh tim keuangan dan investasi dengan keahlian tinggi, dan
sering dimasukkan ke dalam endowment fund yang diinvestasikan dalam saham, obligasi, properti,
dan sektor lainnya (Sulthoni, 2024). Jika dibandingkan dengan model global, Muhammadiyah
menunjukkan kesepadanan fungsi secara struktural, meskipun berbeda dalam sumber akumulasi
dan mekanisme pengelolaan. Berbasis aset tanah wakaf, model ini stabil dalam nilai jangka panjang,
namun menghadapi tantangan likuiditas dan produktivitas. Dengan rata-rata luas +10.458 m? per
lokasi, aset wakaf Muhammadiyah memiliki potensi besar sebagai basis pengembangan ekonomi
pendidikan jika dikelola produktif (Pamungkas, 2025).

Literatur Islamic social finance selama ini menempatkan wakaf sebagai instrumen pendukung
pendidikan, tetapi mayoritas bersifat normatif atau studi kasus terbatas (Laila, et. al., 2024)Penelitian
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ini memperluas cakupan dengan analisis pada skala sistem pendidikan nasional, sehingga memberikan
gambaran lebih komprehensif tentang peran wakaf dalam desain kelembagaan pendidikan modern.
Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah formulasi model endowment berbasis wakaf sebagai
kapital institusional permanen, yang menjadi panduan praktis bagi strategi pendanaan inklusif dan
berkelanjutan, termasuk pendidikan nonformal (Nopriyanto et al., 2025).

Berbeda dari pendekatan sebelumnya yang membatasi wakaf pada fungsi filantropi tradisional
(Rahmatika, 2024), penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan institusi pendidikan ditentukan
oleh stabilitas aset wakaf yang dikelola produktif dan berkelanjutan. Wakaf dipahami sebagai sumber
pembiayaan jangka panjang berbasis aset riil, menopang ketahanan kelembagaan pendidikan.
Temuan ini juga mereinterpretasi konsep Islamic redistributive finance (Sari, et al., 2025), di mana
wakaf berfungsi sebagai strategi investasi sosial dalam pembangunan pendidikan, memperluas
fungsi filantropi Islam dari distribusi bantuan ke penguatan kapasitas kelembagaan.

Dalam konteks sosial, studi di wilayah minoritas Muslim seperti Nusa Tenggara Timur dan
Papua menunjukkan bahwa institusi pendidikan Muhammadiyah melayani mayoritas peserta didik
non-Muslim. Hal ini menguatkan bahwa lembaga berbasis agama dapat menjadi agen kohesi sosial
ketika tata kelolanya profesional dan berorientasi pada pelayanan publik (Ure, 2013a). Praktik
keseharian sekolah yang inklusif, kurikulum toleran, dan keterlibatan tenaga pendidik lintas agama
menciptakan ruang belajar harmonis dan memperkuat integrasi sosial (Soleh, et al., 2025). Kondisi
ini menegaskan bahwa pendidikan berbasis wakaf tidak hanya mendukung stabilitas finansial, tetapi
juga memperkuat kohesi sosial, inklusivitas, dan nilai toleransi di masyarakat yang majemuk.

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan tiga kontribusi utama. Pertama, secara empiris,
membuktikan kapasitas wakaf dalam menopang sistem pendidikan berskala nasional. Kedua, secara
teoretis, merumuskan model endowment berbasis wakaf sebagai fondasi pembiayaan pendidikan
berkelanjutan dalam pembangunan human capital. Ketiga, secara kebijakan, memberikan dasar
konseptual untuk penguatan regulasi wakaf produktif dan optimalisasi pengelolaan aset wakaf
dalam sistem pembiayaan pendidikan nasional. Temuan ini juga memiliki implikasi penting bagi
pengembangan strategi pengelolaan wakaf produktif, termasuk integrasi manajemen aset digital,
evaluasi dampak terhadap kualitas pembelajaran, dan peningkatan peran wakaf dalam pembangunan
ekonomi serta sosial komunitas lokal. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan
model ini di lembaga pendidikan lain, menganalisis kontribusi wakaf terhadap inklusivitas sosial,
serta menilai efektivitas pengelolaan wakaf produktif dalam konteks regional dan nasional untuk
memperkuat keberlanjutan pendidikan berbasis wakaf.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi wakaf dalam ekosistem Muhammadiyah
telah berkembang menjadi arsitektur pembiayaan pendidikan yang terstruktur, berkelanjutan, dan
inklusif. Pengelolaan wakaf tidak lagi bersifat konvensional, melainkan telah terintegrasi dalam
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sistem kelembagaan modern yang mampu mendukung stabilitas pendanaan pendidikan secara
jangka panjang. Hal ini memungkinkan institusi pendidikan Muhammadiyah memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas dan merata di berbagai wilayah, termasuk daerah terpencil, tanpa
sepenuhnya bergantung pada sumber dana eksternal.

Model endowment berbasis wakaf yang dikembangkan menawarkan kerangka alternatif dalam
diskursus global pembiayaan pendidikan. Integrasi antara kapital sosial-keagamaan dan desain
kelembagaan menjadi fondasi utama dalam menjaga keberlanjutan sistem pendidikan. Model ini
juga menegaskan bahwa wakaf dapat berperan sebagai sumber pembiayaan strategis yang adaptif,
mampu memenuhi kebutuhan operasional jangka pendek hingga menengah, sekaligus menjaga
stabilitas jangka panjang. Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan regulasi
dan praktik pengelolaan wakaf produktif, sehingga lembaga pendidikan dapat memaksimalkan aset
wakaf untuk mendukung kualitas dan akses pendidikan yang berkelanjutan.

Kontribusi penelitian ini mencakup tiga aspek utama. Secara teoretis, penelitian ini memperluas
perspektif wakaf dari sekadar filantropi menjadi mekanisme strategis untuk membangun
kemandirian dan ketahanan ekonomi pendidikan di Indonesia. Secara praktis, model ini dapat
menjadi panduan bagi lembaga pendidikan Islam lain dalam mengoptimalkan pengelolaan wakaf
produktif. Secara kebijakan, penelitian ini memberikan dasar bagi penguatan regulasi dan strategi
pengelolaan wakaf yang efektif. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan model ini
pada lembaga pendidikan lain atau skala regional, menganalisis dampak wakaf produktif terhadap
kualitas pembelajaran, serta menilai kontribusi wakaf terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di
komunitas lokal, sehingga memperkuat implementasi pembiayaan pendidikan berkelanjutan secara

lebih luas.
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